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Abstrak 

Kemampuan literasi numerasi sangat penting dalam perwujudan SDGs 4, namun kemampuan tersebut di 
Indonesia masih tergolong rendah. Hasil PISA menunjukkan adanya penurunan skor kemampuan literasi 
numerasi siswa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah potensi e-book terintegrasi Project Based 
Learning berbantuan GeoGebra bernuansa etnomatematika dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji jurnal, buku, dan artikel nasional 
maupun internasional melalui tahapan organize, synthesize, dan identify. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
e-book berbasis PjBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan kesempatan eksplorasi, serta 
melatih kemampuan berpikir kritis yang berkontribusi terhadap literasi numerasi. GeoGebra mendukung 
visualisasi konsep matematika abstrak menjadi lebih konkret, sementara etnomatematika menghadirkan 
konteks budaya yang dekat dengan kehidupan siswa. Integrasi antara e-book, Project Based Learning, 
GeoGebra dan entnomatematika dinilai efektif untuk mendukung peningkatan literasi numerasi. Penelitian ini 
merekomendasikan adanya penelitian lanjutan berupa implementasi dalam pembelajaran untuk menguji 
efektivitas e-book terintegrasi Project Based Learning berbantuan GeoGebra bernuansa etnomatematika 
secara langsung. 

Kata kunci: 

Literasi numerasi, E-book, Project Based Learning, GeoGebra, Etnomatematika 

© 2026 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang 

 

1.  ​ Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengalami perkembangan yang begitu pesat di 

era globalisasi, memberikan perubahan besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan 

(Budiman, 2017). Pemanfaatan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan tidak hanya memberikan 

banyak kemudahan bagi manusia, namun juga berpotensi memunculkan tantangan baru apabila tidak 

diimbangi oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang memadai (Darwanto et al., 2021). 

Khususnya dalam bidang matematika, yang dikenal Mathematics is the Queen and the Servant of Science 

karena berperan penting sebagai dasar bagi berbagai disiplin ilmu lainnya (Apriani et al., 2025; Situngkir 

& Dewi, 2022; Swetz, 2021). Oleh sebab itu, pendidikan memegang peranan penting dalam menyiapkan 

generasi yang mampu menghadapi tantangan global melalui penguasaan kemampuan-kemampuan 

esensial serta mendukung ketercapainya SDGs 4, yaitu pendidikan berkualitas, inklusif, dan merata bagi 

semua. 

Kemampuan yang relevan dengan kebutuhan pendidikan adalah literasi numerasi. Sebagaimana 

kemampuan ini termasuk dalam foundational literacies, yang diidentifikasi oleh World Economic Forum 

sebagai keterampilan dasar untuk mendukung keberhasilan individu dalam kehidupan sehari-hari dan 
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dunia kerja (World Economic Forum, 2015).  Literasi numerasi mencakup kemampuan menggunakan 

angka dan simbol matematika dasar untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk menyajikan informasi dalam bentuk grafik, tabel, atau bagan, serta menginterpretasi hasil 

analisis untuk mendukung pengambilan keputusan (Rosalina & Suhardi, 2020). Literasi numerasi juga 

melibatkan penggunaan konsep, fakta, dan alat matematika dalam menyelesaikan masalah serta 

memprediksi berbagai fenomena (Putrawangsa & Hasanah, 2022). Kemampuan ini sangat penting dalam 

membantu siswa menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan nyata (Rezky et al., 2022). 

Faktanya literasi numerasi di Indonesia masih rendah. Hasil studi PISA (Programme for International 

Student Assessment) tahun 2022, skor PISA Indonesia tercatat 366 (OECD, 2023). Skor ini lebih rendah 

dibandingkan dengan skor tahun 2018 yang mencapai 379 (OECD, 2019). Data tersebut menunjukkan 

bahwa literasi numerasi siswa di Indonesia tergolong rendah jika dibandingkan dengan rata-rata skor 

secara internasional (Febrianti, 2023). Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya kebiasaan siswa dalam 

membaca, menafsirkan, dan menggunakan informasi berbentuk data atau angka, seperti pada grafik, 

tabel, dan soal cerita, yang menjadi indikator utama literasi numerasi (Maulidia et al., 2023). 

Pendidik dalam upaya mengatasi tantangan rendahnya kemampuan literasi numerasi dapat 

memanfaatkan kemajuan teknologi di era digital sebagai sarana inovasi pembelajaran. Sumber belajar 

yang sebelumnya hanya tersedia dalam bentuk buku cetak kini telah berkembang menjadi buku 

elektronik atau e-book. Pendidik memiliki peluang untuk merancang dan mengembangkan e-book 

dengan tampilan menarik dan mampu memotivasi siswa dalam memahami materi (Dewi, Juniantari, & 

Bestari, 2022). Penggunaan e-book dapat menjadi solusi alternatif dalam membantu siswa meningkatkan 

literasi numerasi (Kartiko et al., 2022). 

E-book merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan dengan memanfaatkan 

teknologi (Rosida, 2017). E-book tidak hanya menyediakan materi dalam bentuk teks, tetapi juga 

memuat gambar, animasi, serta fitur interaktif yang dapat menunjang proses pembelajaran (Rusdiana & 

Wulandari, 2022; Widiantari et al., 2022). Kehadiran fitur-fitur tersebut membuat e-book berperan 

sebagai media pembelajaran digital yang efektif untuk membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mudah, menarik, dan kontekstual. Pemilihan model pembelajaran dalam menyusun e-book juga perlu 

diperhatikan.  

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang terbukti efektif untuk meningkatkan 

literasi numerasi siswa (Faridah et al., 2022). Model ini dirancang agar siswa mampu menyelesaikan 

masalah melalui kegiatan proyek, adanya kerja proyek ini siswa mendapat pengalaman nyata tentang 

perencanaan suatu proyek (Suryapuspitarini et al., 2018). Selain itu, PjBL memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk merepresentasikan konsep matematika dalam berbagai bentuk, seperti grafik, tabel, 

dan diagram, yang mendukung peningkatan literasi numerasi (Nurcahyono, 2023). Model PjBL akan 

semakin optimal dalam mendukung peningkatan literasi numerasi apabila diberikan nuansa 

etnomatematika. 

Setiarini & Wulandari (2024) menjelaskan penambahan etnomatematika dalam model PjBL dapat 

meningkatkan literasi numerasi siswa. Etnomatematika didefinisikan sebagai penerapan matematika 

dalam aktivitas budaya seperti berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain, atau 

menentukan lokasi (Destriani, 2019). Etnomatematika dalam konteks ini tidak hanya memperkenalkan 

nilai-nilai budaya, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. 

GeoGebra merupakan software matematika dinamis yang dibuat dengan menggabungkan ilmu 

geometri, aljabar dan kalkulus dengan beragam fasilitasnya dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep-konsep matematis 

serta sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematis (Listiana et al., 2022). Sejalan 

dengan Rahim et al. (2023) menjelaskan bahwa penggunaan GeoGebra dapat meningkatkan literasi 

numerasi siswa secara signifikan terutama pada model PjBL. 

Pengembangan e-book terintegrasi Project Based Learning berbantuan GeoGebra bernuansa 

etnomatematika merupakan langkah inovatif untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. E-book 

berfungsi sebagai media pembelajaran interaktif yang memudahkan siswa mengakses materi (Lestari, 

2025). Kegiatan belajar pada project based learning memberi ruang siswa untuk bereksplorasi dalam 
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aktivitas belajarnya yang efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa (Tyaningsih et al., 2023). 

Penambahan GeoGebra dan etnomatematika yang masing-masing memberikan kontribusi terhadap 

literasi numerasi, seperti Geogebra yang melalui visualisasi konsep matematika secara dinamis dan 

menarik, serta etnomatematika melalui pendekatan konteks budaya lokal pada materi (Fadhelina & 

Nurhasana, 2025; Widiani, 2024). Masing-masing elemen ini mampu meningkatkan literasi numerasi 

siswa secara efektif. Sehingga, hasil penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan pada 

pembelajaran matematika sebagai sebuah inovasi pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 

literasi numerasi siswa. 

2.  ​ Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Langkah penelitian yang dilakukan melalui tiga tahap, 

yaitu organize, synthesize, dan identify. Tahap organize dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menyeleksi artikel yang relevan dengan topik penelitian melalui penelusuran pada jurnal, prosiding, dan 

sumber ilmiah lainnya. Literatur yang diperoleh kemudian direview dengan membaca bagian abstrak, 

pendahuluan, metode penelitian, hasil, dan pembahasan untuk memahami tujuan, metode, serta 

temuan penelitian. Selanjutnya, artikel dikelompokkan berdasarkan tema, variabel, atau fokus 

pembahasan agar mempermudah proses analisis. Tahap synthesize dilakukan dengan menggabungkan 

dan membandingkan hasil penelitian dari berbagai literatur yang telah dipilih. Peneliti mencari 

persamaan, perbedaan, hubungan antar penelitian, serta kecenderungan hasil penelitian sehingga 

diperoleh ringkasan dan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai topik yang dikaji. Tahap terakhir, 

identify dilakukan dengan mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), isu-isu yang masih 

diperdebatkan, keterbatasan penelitian terdahulu, serta peluang penelitian lanjutan berdasarkan hasil 

sintesis literatur yang telah dilakukan. 

3.  ​ Pembahasan 

Penelitian akan diawali dengan kegiatan mengumpulkan informasi dari penelitian terdahulu. Sumber 

informasi yang digunakan berasal dari buku, artikel, dan jurnal internasional. Penelitian ini mengkaji 

terkait media e-book, model Project Based Learning, GeoGebra, etnomatematika, terhadap literasi 

numerasi 

3.1.  ​ Literasi Numerasi 

Literasi numerasi mengacu pada kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk 

memecahkan masalah nyata, serta menyajikan informasi dalam berbagai format seperti grafik, tabel, 

atau bagan (Rosalina & Suhardi, 2020). Menurut Han et al. (2017) literasi numerasi adalah kemampuan 

untuk menggunakan konsep bilangan, geometri, pengukuran, operasi hitung dan pengolahan data di 

dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Menurut Mahmud & Pratiwi (2019) mengungkapkan 

literasi numerasi merupakan kemampuan dalam memeroleh, menafsirkan, menggunakan, dan 

mengomunikasikan berbagai macam angka dan simbol matematika dalam memecahkan masalah 

konteks dalam kehidupan sehari-hari. Ekowati et al. (2019) juga menyatakan bahwa literasi numerasi 

merupakan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran. Kemampuan ini dibutuhkan 

dalam matematika, karena tidak hanya menggunakan angka, rumus, simbol dan grafik saja, melainkan 

siswa juga memerlukan daya nalar dalam mengolah informasi dan menyimpulkan (Salvia et al., 2022). 

Sehingga, literasi numerasi dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

konsep matematika, seperti bilangan, geometri, pengukuran, dan data, dalam kehidupan sehari-hari. 

Han et al. (2017) mengidentifikasi indikator literasi numerasi berupa (1) menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan sebagainya), (2) menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 

dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari – hari, dan (3) menafsirkan hasil analisis tersebut 
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untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Gerakan Literasi Nasional (2017) mengidentifikasi 

indikator literasi numerasi antara lain (1) mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait 

dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; (2) dapat 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll.); dan (3) menafsirkan 

hasil analisis guna memprediksi, merumuskan, dan mengambil keputusan. Sedangkan Arahmah et al. 

(2021) indikator literasi numerasi meliputi (1) pemahaman siswa tentang gagasan aljabar, geometri, dan 

aritmatika; (2) kecepatan dan ketepatan siswa menyelesaikan tugas matematika; (3) penggunaan angka 

dan simbol pada rumus dengan bangun datar; (4) mampu memecahkan masalah matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan indikator literasi numerasi yang dikemukakan oleh 

Han et al. (2017) karena indikator tersebut lebih operasional, terukur, dan relevan dengan konteks 

pembelajaran matematika berbasis proyek yang dikembangkan dalam media e-book. Indikator dari Han 

et al. juga bersifat menyeluruh, mencakup kemampuan menganalisis informasi visual, menggunakan 

simbol dan operasi matematika dasar, serta menafsirkan hasil untuk pengambilan keputusan. 

Tabel 1.​Indikator Literasi Numerasi menurut Han et al. (2017) 

Indikator Keterangan 

Menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram, dan 

sebagainya) 

Siswa mampu membaca dan memahami informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk visual, seperti grafik, tabel, 

bagan, diagram dan sebagainya. Siswa dapat menyimpulkan 

makna dari data tersebut. 

Menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks kehidupan 

sehari – hari 

Siswa memiliki kemampuan untuk menerapkan operasi 

hitung dasar, konsep bilangan, satuan ukuran, serta simbol 

matematika lainnya dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual yang mereka temui dalam kehidupan nyata 

Menafsirkan hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan 

Siswa mampu menarik kesimpulan berdasarkan data atau 

hasil perhitungan, serta menggunakan informasi tersebut 

untuk memprediksi hasil atau menentukan keputusan yang 

tepat dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

3.2.  ​E-book 

Menurut Damayanti et al. (2023) e-book merupakan bahan ajar dalam format digital yang dapat diakses 

melalui perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau smartphone. Rusdiana & Wulandari (2022) 

e-book merupakan bahan ajar digital yang dapat memuat teks, gambar fitur interaktif lainnya yang 

dirancang untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran.  Simamora et al. (2022) 

berpendapat e-book merupakan versi digital dari buku cetak tradisional yang dirancang untuk dibaca 

melalui personal komputer (PC) atau dengan smartphones. Berdasar berbagai pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa e-book adalah bahan ajar berbasis digital yang dapat memuat teks, gambar fitur 

interaktif lainnya dan diakses melalui media elektronik berupa komputer atau smartphone. 

E-book memiliki keunggulan dibandingkan bahan ajar cetak tradisional. E-book dapat dirancang 

dengan fitur-fitur interaktif, seperti tautan, animasi, video, dan simulasi, yang memungkinkan siswa 

untuk mempelajari materi dengan lebih menarik (Widiantari et al., 2022). Desain interaktif pada e-book 

tidak hanya memudahkan penyampaian materi tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Hal ini sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21 yang menuntut media yang 

adaptif, inovatif, dan berbasis teknologi. Selain itu, e-book juga mendukung pengembangan literasi 

numerasi. Sejalan dengan penelitian Kartiko et al. (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan e-book 

memiliki tingkat kevalidan yang tinggi dan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa. 
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3.3.  ​Project Based Learning 

Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah model pembelajaran inovatif dan lebih menekankan pada 

pembelajaran kontekstual melalui kegiatan yang kompleks. Menurut The George Lucas Educational 

Foundation (2005) PjBL merupakan model pembelajaran yang membuat siswa secara aktif terlibat 

dengan isu-isu dunia nyata, mengatasi rintangan, dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik. 

Baran et al. (2021) mendefinisikan PjBL sebagai suatu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

melakukan pembelajaran secara berkelompok dalam jangka waktu tertentu dengan bantuan 

permasalahan kehidupan nyata, dan kompleks. Menurut Afriana et al. (2016) PjBL merupakan 

pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah yang terjadi sehari-hari melalui pengalaman 

belajar praktik langsung. Sehingga, PjBL dapat didefinisikan sebagai model pembelajaran inovatif yang 

berfokus pada pemecahan masalah nyata melalui kegiatan kolaboratif dan praktik langsung. Menurut 

Faridah et al. (2022), setelah menerapkan model PjBL dalam pembelajaran, tingkat literasi numerasi 

siswa menjadi lebih baik dibanding dengan kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

Tabel 2.​Langkah-Langkah PjBL menurut The George Lucas Educational Foundation (2005) 

Indikator Keterangan 

start with esential question Pada tahap ini, guru memulai pembelajaran dengan 

memperkenalkan pertanyaan utama yang akan menjadi 

fokus proyek. pertanyaan ini bersifat terbuka dan 

memotivasi siswa untuk mencari jawaban melalui 

eksplorasi. 

design a plan for the project Tahap ini melibatkan perencanaan proyek, termasuk 

menentukan langkah-langkah pengerjaan dan hasil akhir 

yang diharapkan. siswa merancang proses pengerjaan secara 

kolaboratif sesuai arahan guru. 

create a schedule Siswa dan guru bekerja sama menyusun jadwal pengerjaan 

proyek, termasuk pembagian waktu untuk setiap tahap dan 

batas waktu pengumpulan. 

monitor the students and the 

progress of the project 

Siswa bekerja sesuai rencana dipantau oleh guru untuk 

memastikan pekerjaan mereka. siswa dapat meminta 

bantuan jika menemui kesulitan. 

asses the outcome Siswa memaparkan hasil proyek yang telah dibuat, 

melakukan evaluasi terhadap hasil dan proses, serta 

menerima umpan balik dari guru atau teman. 

evaluate the experience Tahap terakhir adalah refleksi bersama untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran. Siswa dan guru berdiskusi tentang 

hal-hal yang berhasil, tantangan yang dihadapi, dan 

pelajaran yang bisa diambil. 

3.4.  ​GeoGebra 

GeoGebra merupakan salah satu teknologi yang relevan dan banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran 

matematika. Perangkat lunak ini dikembangkan oleh Markus Hohenwarter dan dirancang khusus untuk 

mendukung pembelajaran, terutama pada materi geometri dan aljabar (Hohenwarter et al., 2008). 

Penggunaan GeoGebra sebagai alat bantu pembelajaran memungkinkan siswa memvisualisasikan 

konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak secara interaktif, sehingga lebih mudah dipahami 

(Butar-Butar et al., 2022; Lestari, 2018). Visualisasi ini memungkinkan siswa untuk mengamati bentuk 

tiga dimensi dari berbagai sudut pandang. Oleh karena itu, penggunaan GeoGebra memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Fadhelina et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra sebagai media pembelajaran 
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terbukti efektif dalam meningkatkan literasi numerasi karena memberikan pengalaman belajar yang 

visual, konkret, dan menarik. 

3.5.  ​Etnomatematika 

Menurut Destrianti (2019), etnomatematika didefinisikan sebagai penerapan matematika ke dalam 

kegiatan budaya yang berkaitan dengan matematika, seperti berhitung, mengukur, merancang bangunan 

atau alat, bermain, atau menentukan lokasi. Sementara itu, Nuh & Dardiri (2016) mengemukakan bahwa 

etnomatematika adalah budaya tertentu yang digunakan untuk memahami, berbicara, dan 

menggunakan konsep serta praktik yang memiliki dimensi matematis. Oleh karena itu, etnomatematika 

didefinisikan sebagai aktivitas pembelajaran matematika yang berkaitan dengan budaya yang ada di 

masyarakat. Etnomatematika dalam konteks pembelajaran tidak hanya memperkenalkan nilai-nilai 

budaya, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Hal ini sejalan 

dengan temuan Widiantari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikaitkan dengan 

etnomatematika mampu meningkatkan literasi numerasi siswa secara efektif karena menyajikan materi 

yang sesuai dengan lingkungan dan budaya mereka. 

3.6.  ​E-book terintegrasi Project Based Learning berbantuan GeoGebra untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa. 

E-book dikemas sebagai bahan ajar digital yang menarik dan praktis, sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. E-book digunakan sebagai wadah pembelajaran terintegrasi model project 

based learning, teknologi GeoGebra dan nuansa etnomatematika yang memberikan siswa ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan literasi numerasi mereka. Siswa dapat mengakses materi, panduan projek, 

aktivitas eksplorasi menggunakan GeoGebra, serta memahami konteks budaya lokal secara digital dan 

menarik. Sejalan dengan Kartiko et al. (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan e-book sebagai 

media pembelajaran efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. 

Model PjBL yang diterapkan dalam e-book menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan 

memberikan permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, khususnya yang berkaitan 

dengan unsur budaya lokal. Model ini berpusat pada proses, menggunakan masalah sebagai langkah 

awal dan menghasilkan proyek pada akhir pembelajaran (Ilma & Turmudi, 2021). Pemberian model PjBL 

dalam pembelajaran menjadikan siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna melalui eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Hasil 

temuan berupa kelas eksperimen yang menerapkan PjBL memperoleh nilai lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol terhadap literasi numerasi siswa (Faridah et al., 2022).  

Penambahan teknologi GeoGebra ke dalam e-book semakin memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Teknologi ini memungkinkan siswa untuk melakukan visualisasi, eksplorasi, dan simulasi konsep-konsep 

geometri dalam bentuk objek tiga dimensi. Pada GeoGebra, konsep abstrak seperti bangun ruang, pola, 

maupun transformasi geometri dapat dipahami secara konkret melalui representasi visual yang 

interaktif. Hasil temuan Fadhelina et al. (2025) membuktikan bahwa penggunaan GeoGebra 

berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. 

Selain itu, dalam konteks budaya lokal pendekatan etnomatematika telah terbukti mampu 

mengaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa. Unsur budaya seperti motif 

batik, bentuk rumah adat, atau alat tradisional dapat dijadikan konteks proyek dalam e-book, sehingga 

matematika tidak lagi dipandang abstrak, tetapi dekat dengan kehidupan siswa. Integrasi 

etnomatematika ke dalam e-book terintegrasi project based learning menambahkan dimensi budaya 

yang kaya sekaligus memberikan konteks nyata yang berakar pada budaya daerah siswa. Sejalan 

penelitian Setiarini (2024) juga mendukung literasi numerasi melalui penggunaan PjBL berbasis 

etnomatematika sebagai strategi pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan mendalam secara 

konsep. Selain itu, Widiantari et al. (2022) dalam penelitiannya mengembangkan bahan ajar bermuatan 

etnomatematika dan berhasil meningkatkan literasi numerasi siswa melalui pendekatan budaya yang 

kontekstual. 
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Tabel 3. Implementasi Model PjBL pada E-book Berbantuan GeoGbera Bernuansa 
Etnomatematika 

Indikator Keterangan 

start with esential question Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan etnomatematika rumah adat Jawa. 

Melalui e-book, siswa diberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan etnomatematika. E-book juga dilengkapi 

fitur visualisasi 3D menggunakan GeoGebra yang membantu 

siswa memahami bentuk dan struktur bangun ruang secara 

interaktif sehingga memunculkan berbagai ide dalam 

penyelesaian masalah. 

design a plan for the project Siswa bersama guru menyusun rencana kegiatan proyek 

yang akan dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. E-book menyediakan petunjuk proyek, dan 

langkah kerja yang membantu siswa dalam merancang 

proyek secara sistematis. 

create a schedule Siswa dan guru menyusun jadwal pelaksanaan proyek agar 

kegiatan dapat dilakukan secara terstruktur dan tepat 

waktu. 

monitor the students and the 

progress of the project 

Guru memantau dan membimbing proses pengerjaan 

proyek yang dilakukan siswa. Selama kegiatan berlangsung, 

siswa menggunakan e-book sebagai sumber belajar untuk 

memahami materi, mengamati visualisasi GeoGebra, serta 

menyelesaikan tugas proyek yang diberikan. 

asses the outcome Siswa mempresentasikan hasil proyek, melakukan evaluasi 

terhadap hasil dan proses, serta menerima umpan balik dari 

guru atau teman. 

evaluate the experience 

 

Setelah mendapatkan hasil diskusi kelas, pendidik 

membimbing siswa untuk menarik kesimpulan mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

 

4.  ​ Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan e-book, model PjBL, GeoGebra, 

dan etnomatematika terbukti berkontribusi dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. Pengembangan 

e-book terintegrasi project based learning berbantuan GeoGebra bernuansa etnomatematika 

merupakan inovasi pembelajaran yang mampu menyediakan media pembelajaran digital yang interaktif 

dan kontekstual, sehingga memudahkan siswa dalam mengakses dan memahami materi. Penerapan 

Project Based Learning memberi kesempatan siswa untuk bereksplorasi melalui aktivitas belajar yang 

bermakna, sedangkan GeoGebra mendukung visualisasi konsep matematika secara dinamis dan 

menarik. Sementara itu, etnomatematika memperkaya pembelajaran dengan konteks budaya lokal 

sehingga siswa lebih mudah mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Kombinasi 

ketiga elemen tersebut dalam e-book menciptakan inovasi pembelajaran yang efektif, relevan, dan 

berorientasi pada pengembangan literasi numerasi abad ke-21. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan e-book terintegrasi PjBL berbantuan GeoGebra bernuansa 

etnomatematika sebagai salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya literasi numerasi di Indonesia. 

Selain itu, inovasi ini juga menjadi bagian dari upaya mendukung tercapainya Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) poin ke-4, yaitu pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan merata bagi semua. 
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